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Abstrak 

Kegiatan edukasi perencanaan pendidikan tinggi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Pengasih mengenai perguruan tinggi dan strategi perencanaan masuk perguruan tinggi sejak 

dini. Metode yang digunakan adalah kegiatan edukasi melalui pemaparan materi secara interaktif, diskusi, dan 

tanya jawab yang diikuti oleh 30 siswa kelas X. Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan post-

test untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil menunjukkan bahwa 

sebelum edukasi diberikan, sebagian besar siswa masih berada pada kategori ragu-ragu dalam memahami 

informasi mengenai perguruan tinggi dan perencanaan masuk perguruan tinggi. Setelah kegiatan dilaksanakan, 

terjadi peningkatan pemahaman yang signifikan, ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah siswa pada kategori 

“Tahu” hingga 80% dan tidak adanya lagi siswa pada kategori “Tidak Tahu”. Kegiatan edukasi ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai pentingnya perencanaan pendidikan tinggi 

sejak fase awal sekolah menengah atas sehingga dapat membantu mereka mempersiapkan pilihan pendidikan dan 

karier secara lebih terarah. 

Kata kunci  – perguruan tinggi, perencanaan pendidikan tinggi, siswa SMA 

 
Abstract 

This educational program on higher education planning aimed to improve the understanding of tenth-grade 

students at SMA Negeri 1 Pengasih regarding higher education and strategies for planning their transition to 

higher education from an early stage. The program was conducted through interactive presentations, discussions, 

and question-and-answer sessions involving 30 tenth-grade students. The evaluation was carried out using pre-

test and post-test questionnaires to measure students’ knowledge before and after the activity. The results showed 

that prior to the educational intervention, most students were still uncertain about information related to higher 

education and higher education planning. After the program was implemented, students demonstrated a better 

understanding of the importance of planning for higher education. Therefore, this educational activity proved 

effective in increasing students’ knowledge and awareness of higher education planning during the early phase of 

senior high school, enabling them to prepare for their future educational and career choices in a more informed 

and structured manner. 
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PENDAHULUAN   
Pendidikan tinggi memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk kualitas 

sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing di era globalisasi. Kemampuan individu untuk 

merencanakan pendidikan tinggi secara matang sejak dini menjadi salah satu faktor kunci yang 

menentukan keberhasilan seseorang dalam menempuh jenjang akademik maupun karier di masa 

depan. Perencanaan pendidikan tidak hanya berkaitan dengan pemilihan perguruan tinggi, tetapi juga 

mencakup proses pengenalan diri, penentuan tujuan, serta penyusunan strategi untuk mencapai target 

pendidikan yang diinginkan. Perencanaan pendidikan dan karier sejak remaja sangat krusial untuk 

mencegah kebingungan di masa depan. Langkah ini membekali siswa dengan pemahaman diri yang 

mendalam sehingga mereka tidak salah memilih jurusan atau pekerjaan, dan mampu menentukan 

langkah strategis yang realistis sesuai minat dan bakat (Vonna & Hasmalawati, 2026). Perencanaan 

pendidikan tinggi idealnya tidak dilakukan secara tergesa-gesa menjelang kelulusan, melainkan perlu 

dipersiapkan sejak siswa berada di fase awal SMA. Kelas X merupakan titik awal yang strategis karena 

siswa masih memiliki waktu yang cukup untuk mengenali diri, mengeksplorasi berbagai pilihan, serta 

menyusun rencana akademik yang terarah. Apabila perencanaan ini dilakukan terlambat, siswa 

berisiko mengambil keputusan secara impulsif tanpa mempertimbangkan kesesuaian antara minat, 

kemampuan, dan peluang yang tersedia (Ayu et al., 2022). Selain itu, perencanaan yang baik juga dapat 

membantu siswa membangun orientasi masa depan, persiapan mental dan kesiapan menghadapi 

transisi menuju pendidikan tinggi (Nur et al., 2025).  

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa SMA yang belum 

memiliki pemahaman yang memadai mengenai dunia perguruan tinggi, mulai dari jenis institusi, jalur 

penerimaan, pilihan program studi, hingga prospek karier yang ditawarkan. Tidak sedikit siswa 

menentukan pilihan pendidikan hanya berdasarkan saran orang tua, mengikuti pilihan teman sebaya, 

atau memilih program studi yang sedang populer tanpa memahami substansi dan konsekuensi dari 

keputusan tersebut. Pengambilan keputusan pendidikan tanpa didukung informasi yang memadai 

dapat meningkatkan risiko ketidaksesuaian antara karakteristik individu dan pilihan pendidikan yang 

diambil. Jika salah dalam pengambilan jurusan dapat berdampak buruk seperti mempengaruhi hasil 

akademik dan kesejahteraan psikologis (Saputra et al., 2024). Selain keterbatasan akses informasi 

mengenai perguruan tinggi, terbatasnya layanan bimbingan karier yang terstruktur di tingkat sekolah 

turut menjadi tantangan dalam membantu siswa merencanakan pendidikan lanjutan. Layanan 

bimbingan karier memiliki peran penting dalam membantu siswa mengenali potensi diri, memahami 

pilihan pendidikan dan karier, serta meningkatkan kesiapan dalam menentukan arah pendidikan di 

masa depan. Melalui layanan tersebut, siswa dapat memperoleh wawasan mengenai berbagai pilihan 

karier, mengurangi kecemasan terhadap masa depan, serta mempersiapkan diri untuk menghadapi 

dunia pendidikan dan dunia kerja (Aftiani et al., 2025). Oleh karena itu, minimnya pendampingan dan 

edukasi yang sistematis menyebabkan siswa tidak memperoleh bekal yang memadai untuk mengambil 

keputusan akademik secara tepat (Fikriyani & Herdi, 2021). 

SMA Negeri 1 Pengasih merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri yang berlokasi 

di Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebagai institusi pendidikan yang melayani 

siswa dengan latar belakang sosial dan ekonomi yang beragam, SMA Negeri 1 Pengasih memiliki 

tanggung jawab besar dalam membekali siswanya dengan wawasan yang luas mengenai pendidikan 

tinggi. Kegiatan edukasi yang terarah dan sistematis diperlukan agar siswa, khususnya kelas X, dapat 

memulai proses perencanaan pendidikan tinggi mereka sedini mungkin dengan landasan informasi 

yang tepat dan akurat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan edukasi perencanaan pendidikan tinggi bagi 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Pengasih dilaksanakan sebagai upaya nyata untuk menjawab kebutuhan 

tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan edukasi perencanaan pendidikan tinggi bagi 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Pengasih dilaksanakan sebagai upaya nyata untuk menjawab kebutuhan 

tersebut, sebagaimana kegiatan serupa telah terbukti efektif meningkatkan pemahaman dan motivasi 
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siswa dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Kusuma et al., 2021). Artikel ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan edukasi, menganalisis tingkat pemahaman siswa 

sebelum dan sesudah kegiatan melalui instrumen pretest dan posttest, serta mengevaluasi efektivitas 

kegiatan yang telah dilaksanakan. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

sekolah maupun pihak terkait dalam merancang program bimbingan akademik yang lebih 

komprehensif dan berkelanjutan. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif dalam bidang 

perencanaan pendidikan tinggi. Pendekatan partisipatif diterapkan dengan melibatkan siswa secara 

aktif selama proses kegiatan, sedangkan pendekatan edukatif dilakukan melalui penyampaian 

informasi dan pemberian pemahaman mengenai dunia perguruan tinggi serta strategi perencanaan 

pendidikan lanjutan. Kegiatan dilaksanakan pada 8 April 2026 di SMA Negeri 1 Pengasih, Kabupaten 

Kulon Progo, dengan durasi kurang lebih 1 jam dan melibatkan 30 siswa kelas X sebagai peserta. 

 Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Tahap persiapan meliputi penyusunan materi edukasi serta penyusunan instrumen evaluasi berupa 

kuesioner pre-test dan post-test yang dibuat menggunakan Google Form. Instrumen tersebut terdiri 

atas 13 butir pertanyaan yang digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terkait dunia 

perguruan tinggi dan perencanaan pendidikan tinggi, dengan skala penilaian tiga tingkat, yaitu (1) 

Tidak Tahu, (2) Ragu-ragu, dan (3) Tahu. Tahap pelaksanaan diawali dengan pengisian pre-test melalui 

Google Form untuk mengetahui tingkat pemahaman awal siswa, kemudian dilanjutkan dengan 

pemaparan materi secara interaktif mengenai pengenalan dunia perguruan tinggi dan strategi 

perencanaan masuk perguruan tinggi, serta sesi diskusi dan tanya jawab bersama 30 siswa kelas X. 

Tahap evaluasi dilakukan melalui pengisian post-test menggunakan Google Form dengan instrumen 

dan mekanisme yang sama seperti pre-test untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman siswa 

setelah mengikuti kegiatan. Melalui pendekatan partisipatif, siswa tidak hanya berperan sebagai 

penerima informasi, tetapi juga didorong untuk terlibat aktif dalam mengidentifikasi kebutuhan, 

menyampaikan pandangan, serta merefleksikan kondisi dan kesiapan diri dalam merencanakan 

pendidikan tinggi (Suryana et al., 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil 

Evaluasi keberhasilan program edukasi perencanaan pendidikan tinggi ini diukur melalui 

instrumen pretest dan post-test yang diberikan kepada 30 siswa kelas X SMA Negeri 1 Pengasih. 

Instrumen ini dirancang untuk memetakan dua aspek utama yaitu pengetahuan mengenai perguruan 

tinggi dan Perencanaan masuk perguruan tinggi. 

1. Identifikasi Pengetahuan Awal Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pengeasih Sebelum Diberi Materi 

Mengenai Persiapan Masuk Perguruan Tinggi 

Pengukuran awal menggunakan kuesioner pre-test untuk mengetahui data mengenai 

pengetahuan siswa sebelum diberikan materi. Tabel 1 menyajikan parameter tingkat ketertarikan 

siswa secara mandiri dalam mengeksplorasi informasi pendidikan tinggi. 

Tabel 1. 

Tingkat Ketertarikan Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pengasih Mencari Informasi Mengenai Perguruan 

Tinggi Sebelum Diberikan Materi 

No. Keterangan Jumlah Persen (%) 

1. Tertarik 29 97% 

2. Belum 1 3% 

 Total 30 100% 
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Data pada Tabel 1 mengindikasikan bahwa secara afektif, mayoritas responden sebanyak 

97% memiliki motivasi awal yang tinggi untuk mengakses informasi perguruan tinggi. Namun, 

untuk menguji validitas korelasi antara ketertarikan afektif tersebut dengan kedalaman 

pemahaman kognitif, dilakukan pengukuran mengenai konsep dasar perguruan tinggi dan 

perencanaan strategis masuk kuliah. Hasil pengukuran tersebut dirangkum pada Tabel 2 dan 

Tabel 3. 

 

Tabel 2. 

Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pengasih tentang Perguruan Tinggi 

Sebelum Diberikan Materi 

No. Keterangan Jumlah Persen (%) 

1. Tidak Tahu 3 10% 

2. Ragu-Ragu 17 57% 

3. Tahu 10 33% 

 Total 30 100% 

 

Tabel 3. 

Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pengasih tentang Perencanaan Masuk 

Perguruan Tinggi Sebelum Diberikan Materi 

No. Keterangan Jumlah Persen (%) 

1. Tidak Tahu 4 13,5% 

2. Ragu-Ragu 22 73% 

3. Tahu 4 13,5% 

 Total 30 100% 

 

Data dari Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkan adanya kesenjangan (gap). Meskipun 

ketertarikan siswa tinggi (Tabel 1), pemahaman mendalam mereka masih berada pada kategori 

sedang cenderung rendah. Sebanyak 57% siswa masih ragu-ragu mengenai informasi umum 

perguruan tinggi, dan 73% siswa ragu-ragu mengenai cara merencanakan jalur masuk kuliah 

secara strategis sejak kelas X. 

2. Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pengasih Sesuadah Diberi Materi Mengenai 

Persiapan Masuk Perguruan Tinggi 

Setelah pemetaan awal, tim memberikan intervensi berupa pemaparan materi 

komprehensif, sosialisasi interaktif, dan sesi bimbingan perencanaan karier. Di akhir kegiatan, 

post-test untuk mengukur efektivitas edukasi tersebut. Hasil perubahan tingkat pengetahuan 

siswa dirangkum dalam Tabel 4 dan Tabel 5. 

 

Tabel 4. 

Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pengasih tentang Perguruan Tinggi 

Setelah Diberikan Materi 

No. Keterangan Jumlah Persen (%) 

1. Tidak Tahu 0 0% 

2. Ragu-Ragu 6 20% 

3. Tahu 24 80% 

 Total 30 100% 
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Tabel 5. 

Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pengasih tentang Perencanaan  

Masuk Perguruan Tinggi Setelah Diberikan Materi 

No. Keterangan Jumlah Persen (%) 

1. Tidak Tahu 0 0% 

2. Ragu-Ragu 6 20% 

3. Tahu 24 80% 

 Total 30 100% 

 

Hasil post-test pada Tabel 4 dan Tabel 5 mengindikasikan adanya pergeseran kurva 

pengetahuan yang positif. Siswa yang berada pada kategori "Tahu" meningkat hingga mencapai 

80% pada kedua aspek penilaian, serta tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori "Tidak 

Tahu". 

B. Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk edukasi mengenai 

perencanaan pendidikan tinggi bagi siswa kelas X SMA Negeri 1 Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. 

Kegiatan ini bertujuan untuk pemahaman sejak fase awal kepada siswa kelas X mengenai pentingnya 

perencanaan pendidikan setelah lulus dari jenjang sekolah menengah atas. Program edukasi ini 

dilaksanakan dengan melalui metode ceramah interaktif, di mana tim memaparkan materi kepada 30 

siswa kelas X yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan secara aktif.  

 

 
Gambar 1. 

Pemaparan Materi 

 

Setelah pemaparan materi, siswa diberikan kuesioner post-test untuk mengetahui sejauh mana 

peningkatan pengetahuan siswa terhadap materi yang telah disampaikan mengenai persiapan masuk 

perguruan tinggi. Post-test dilakukan sebagai bentuk evaluasi guna mengukur tingkat pemahaman 

siswa setelah mengikuti kegiatan pemaparan materi. 

 

 
Gambar 2. 

Pengerjaan Kuesioner Post-Test oleh Siswa 
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Membandingkan hasil pre-test dan post-test, intervensi yang diberikan terbukti memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan literasi pendidikan tinggi siswa. Pada aspek pengetahuan 

umum perguruan tinggi, terjadi migrasi status pemahaman yang masif. Kategori "Tahu" yang awalnya 

hanya sebesar 33% meningkat tajam menjadi 80% setelah pemaparan materi dilakukan. Fenomena 

serupa juga terjadi pada aspek pemahaman perencanaan masuk kuliah, di mana siswa kategori "Tahu" 

meningkat dari 13,5% menjadi 80%. 

Kondisi awal siswa yang dominan berada pada kategori “Ragu-ragu” sebesar 57%–73% 

menunjukkan adanya keterbatasan pemahaman mengenai perguruan tinggi dan strategi perencanaan 

pendidikan. Meskipun sebagian besar siswa telah menunjukkan ketertarikan dalam mencari informasi 

pendidikan tinggi, ketertarikan tersebut belum diikuti dengan pemahaman yang memadai mengenai 

jalur masuk, pilihan program studi, maupun langkah persiapan yang perlu dilakukan. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa akses informasi saja belum cukup tanpa adanya pendampingan dan 

perencanaan yang terarah. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Fikriyani dan Herdi (2021) yang 

menjelaskan bahwa bimbingan karier memiliki peran penting dalam membantu siswa melakukan 

eksplorasi karier dan mempersiapkan keputusan pendidikan secara lebih matang. 

Peningkatan pengetahuan hingga 80% pada pasca-kegiatan membuktikan bahwa pemberian 

edukasi yang terstruktur dan adaptif pada fase awal kelas X mampu memotong ketidaktahuan 

tersebut. Edukasi ini memberikan arah yang jelas bagi siswa untuk mulai menyusun strategi akademik 

sejak semester pertama, seperti menjaga kestabilan nilai rapor untuk jalur prestasi serta mengenali 

minat dan bakat sejak awal. Secara akademis, temuan ini sejalan dengan teori yang menjelaskan bahwa 

orientasi dan perencanaan masa depan tidak hanya berfungsi sebagai pendorong motivasi jangka 

pendek, tetapi juga sebagai faktor psikologis yang mendukung terbentuknya motivasi intrinsik dan 

kesadaran belajar mandiri pada siswa (Al-Kfairy et al., 2025). 

Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan edukasi ini juga berpotensi memperkuat 

kemampuan adaptasi karier siswa melalui peningkatan kesadaran terhadap pilihan pendidikan dan 

konsekuensi akademik di masa depan. Secara akademis, temuan ini sejalan dengan teori yang 

menjelaskan bahwa orientasi masa depan tidak hanya berfungsi sebagai pendorong motivasi jangka 

pendek, tetapi juga menjadi faktor psikologis yang mendukung terbentuknya motivasi intrinsik dan 

kesiapan individu dalam merencanakan masa depannya (Al-Kfairy et al., 2025). Hal tersebut juga 

diperkuat oleh temuan Aji dan Yuniasanti (2025) yang menjelaskan bahwa career adaptability memiliki 

peran dalam membantu individu menentukan arah tindakan dan strategi terbaik untuk mencapai 

target pendidikan maupun karier yang diinginkan. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan edukasi perencanaan pendidikan tinggi yang dilaksanakan bagi 30 siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Pengasih, Kulon Progo, berhasil dilaksanakan dengan efektif sebagai langkah intervensi 

dini dalam membekali siswa menghadapi dunia perkuliahan. Sebelum kegiatan dilakukan, meskipun 

siswa memiliki ketertarikan afektif yang sangat tinggi untuk mencari informasi, terdapat kesenjangan 

pemahaman yang nyata di mana mayoritas siswa masih berada pada kategori ragu-ragu mengenai 

konsep dasar perguruan tinggi dan strategi perencanaan masuk kuliah. Setelah diberikan intervensi 

berupa pemaparan materi yang komprehensif dan interaktif, terjadi peningkatan signifikan, di mana 

pemahaman siswa meningkat 80% pada kategori “Tahu” serta tidak ditemukan lagi siswa pada 

kategori “Tidak Tahu”. Peningkatan ini membuktikan bahwa edukasi yang terstruktur dan adaptif di 

fase awal kelas X mampu menumbuhkan kesadaran strategis dan adaptabilitas karier siswa dalam 

menentukan arah tindakan sejak dini, seperti menjaga stabilitas nilai rapor dan mengenali minat bakat. 

Disarankan agar kegiatan edukasi perencanaan pendidikan tinggi dilaksanakan secara berkelanjutan 

dan terintegrasi dalam program bimbingan sekolah, tidak hanya dilakukan satu kali. Sekolah juga 

dapat memperluas materi dengan memberikan pendampingan lanjutan terkait pemetaan minat dan 

bakat, informasi jalur masuk perguruan tinggi, serta strategi penyusunan rencana akademik sejak kelas 
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X. Selain itu, siswa diharapkan lebih aktif mencari informasi dan mulai menyusun target pendidikan 

secara bertahap agar kesiapan menghadapi jenjang perguruan tinggi dapat terbentuk secara lebih 

optimal. 
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memberikan manfaat bagi dunia pendidikan dan menjadi referensi bagi pelaksanaan program serupa 

di masa mendatang. 
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